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P U T U S A N
                        Nomor 56/Pid.B/2025/PN Sim

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Simalungun yang mengadili perkara pidana dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa:

1. Nama lengkap : MANUASA MANURUNG

2. Tempat lahir : Sipangan Bolon

3. Umur/Tanggal lahir : 61 Tahun/26 Mei 1963

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal :  Sipangan  Bolon   Kel.  Huta  Bayu  Raja  Kec.Huta

Bayu Raja Kab. Simalungun

7. Agama : Kristen

8. Pekerjaan : Petani/pekebun

Terdakwa Manuasa Manurung ditangkap tanggal sejak tanggal 28 Oktober 2024

sampai dengan tanggal 29 Oktober 2024;

Terdakwa Manuasa Manurung ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 29 Oktober 2024 sampai dengan tanggal 17 November

2024;  

2. Penyidik  Perpanjangan  Oleh  PU  sejak  tanggal  18  November  2024  sampai

dengan tanggal 27 Desember 2024;  

3. Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua PN sejak tanggal 28 Desember 2024

sampai dengan tanggal 26 Januari 2025;  

4. Penuntut sejak tanggal 23 Januari  2025 sampai dengan tanggal 11 Februari

2025;  

5. Hakim PN sejak tanggal 06 Februari 2025 sampai dengan tanggal 07 Maret 2025;

6. Hakim PN Perpanjangan Oleh Ketua PN sejak tanggal 08 Maret 2025 sampai

dengan tanggal 06 Mei 2025;

Terdakwa  didampingi  oleh  Penasihat  Hukum dari  Lembaga  Bantuan

Hukum Perjuangan Keadilan (LBH-PK) yang Bernama Renhard Sinaga, S.H. dari

LBH Perjuangan Keadilan yang beralamat di Jalan Asahan Komplek Griya Blok A No

7  Siantar  Estate  Kecamatan  Siantar  Kabupaten  Simalungun,  berdasarkan  Surat

Penetapan tanggal 12 Februari 2025, Nomor 56/Pid.B/2025/PN Sim;
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Pengadilan Negeri tersebut;

  Setelah membaca;

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri  Simalungun Nomor  56/Pid.B/2025/PN

Sim tanggal 6 Februari 2025 tentang penunjukan Majelis Hakim;

- Penetapan  Majelis Hakim Nomor  56/Pid.B/2025/PN Sim tanggal  6 Februari

2025 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, keterangan Terdakwa serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut :

1. Menyatakan  Terdakwa MANUASA MANURUNG telah terbukti secara

sah  dan  meyakinkan  bersalah  melakukan  perbuatan  pidana  “Bersetubuh

dengan seorang wanita diluar perkawinan, padahal diketahui bahwa wanita

itu dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya” sesuai Pasal 286 KUHPidana

sebagaimana dalam surat dakwaan Pertama Jaksa Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan  pidana  penjara  terhadap  Terdakwa MANUASA

MANURUNG selama 8  (Delapan)  Tahun dikurangi  sepenuhnya  selama

terdakwa berada dalam tahanan sementara dengan perintah terdakwa tetap

ditahan;

3. Menetapkan barang bukti berupa :

o 1 (satu) helai baju tidur lengan pendek warna merah muda bermotif batik

o 1 (satu) helai celana pendek warna merah muda

    Dirampas untuk dimusnahkan

4. Menetapkan agar  Terdakwa membayar biaya perkara sebesar  Rp5.000,00

(lima ribu rupiah);

Setelah mendengar  permohonan  Terdakwa  di persidangan  yang pada

pokoknya  menyatakan: Memberikan  putusan  yang  menghukum  Terdakwa

dengan Hukuman yan seringan-ringannya, dimana Terdakwa  mengakui terus

terang dan menyesali perbuatannya, Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi

perbuatannya, Terdakwa pada saat penangkapan bersifat koperatif dan selama

menjalani persidangan berkelakuan baik dan sopan;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum  yang disampaikan di

persidangan  yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya, begitu
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juga  sebaliknya  Terdakwa  maupun  Penasihat  Hukum  Terdakwa  tetap  pada

permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut : 

KESATU

Bahwa ia terdakwa MANUASA MANURUNG pada hari Selasa tanggal

03 September  2024 sekira pukul  13.00 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu

waktu  dalam  bulan  September  2024  bertempat  didalam  kamar  rumah  milik

terdakwa yang terletak di Sipangan Bolon Nagori Huta Bayu Kecamatan Huta

Bayu Raja Kabupaten Simalungun atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain

yang  masih  termasuk  dalam daerah  hukum Pengadilan  Negeri  Simalungun,

bersetubuh dengan seorang wanita diluar perkawinan, padahal diketahui bahwa

wanita itu dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya, yang dilakukan Terdakwa

dengan cara dan dalam keadaan sebagai berikut : 

Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 September 2024 sekira pukul 13.00

WIB, terdakwa MANUASA MANURUNG memanggil saksi korban RINI GULTOM

dari dalam teras rumahnya yang mana pada saat itu saksi korban juga berada

diteras  rumahnya  yang  mana  rumah  terdakwa  dengan  saksi  korban

bersebelahan yang terletak  di  Sipangan Bolon Nagori  Huta  Bayu Kelurahan

Huta  Bayu  Raja  Kabupaten  Simalungun  kemudian  terdakwa  mengatakan

kepada saksi korban “Ro son, adong hudokkon, sian dapur ma ho masuk nunga

hubuka pintu, unang dibereng halak” (sini, ada yang mau ku bilang, masuk dari

dapur, sudah kubuka pintu, jangan dilihat orang) lalu terdakwa memanggil saksi

korban  untuk  masuk  kedalam  rumahnya  melalui  pintu  dapur  belakang  dan

setelah  saksi  korban  sampai  didapur  rumahnya lalu  terdakwa  langsung

mengunci pintu dapur dan menarik tangan saksi korban ke ruang tengah rumah

terdakwa  tersebut selanjutnya  diruang  tengah,  terdakwa  membuka  baju  dan

celana  yang  dikenakan  saksi  korban  dan  terdakwa  juga  membuka  celana

miliknya kemudian setelah itu terdakwa  menidurkan saksi  korban  diatas tikar

sambil mengatakan “hulean pe hepeng tu ho” (kukasih pun kau uang) sehingga

saksi  korban  menuruti  perkataan  terdakwa  kemudian  terdakwa  melakukan

perbuatannya kepada saksi  korban dengan cara terdakwa memasukkan alat

kelaminnya  kedalam alat  kelamin  saksi  korban  dan  menggoyang-goyangkan

pinggangnya beberapa menit  kemudian alat  kelamin terdakwa mengeluarkan

cairan berwarna putih kedalam alat kelamin saksi korban selanjutnya setelah
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terdakwa  melakukan  persetubuhan  terhadap  saksi  korban  lalu  terdakwa

memberikan  uang  sebesar  Rp.100.000,-(seratus  ribu  rupiah)  kepada  saksi

korban.

Bahwa berdasarkan hasil  Pemeriksaan Psikologi dari  Epic Consulting

Pematangsiantar Nomor : C.0550/EC/YGE/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024

hasil  pemeriksaan  terhadap  saksi  korban  RINI  GULTOM  yang  dibuat  dan

ditandatangani  oleh  Ruth  Maya  Tamba,  M.Psi.,Psikolog  selaku  Psikolog

Penanggungjawab, dengan hasil :

Simpulan : 

1. Hasil  pemeriksaan  menunjukkan  bahwa  Sdri.  Rini  Gultom  merupakan

seorang dengan disabilitas itelektual berat (IQ=30 Skala Binet)

2. Usia mental Sdri. Rini Gultom adalah 5 tahun 10 bulan, cukup jauh dengan

usia kronologisnya saat ini yakini 33 tahun 8 bulan

3. Sdri. Rini Gultom berpotensi menjadi korban kekerasan seksual, yang dapat

diperdaya,  sebagai  akibat  keterbatasannya  dalam berfikir  dan  memahami

perilaku sosial lingkungan sekitarnya

4. Kecenderungan untuk dijadikan victim blaming atau korban yang disalahkan

pada Sdri. Rini Gultom tinggi, merujuk pada usia kronologinya.

Bahwa berdasarkan hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah dr.

Djasamen  Saragih  Pematangsiantar  Nomor  :  029/400.7.31/8012/IX/2024

tanggal  17  September  2024 hasil  pemeriksaan  terhadap  Rini  Gultom  yang

dibuat  dan  ditandatangani  oleh  dr.  Muhammad  Imran  Porkas  Lubis,  Sp.OG

selaku dokter yang melihat, dengan hasil :

Pemeriksaan Tubuh : 

1. Kepala : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

2. Leher : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

3. Badan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

4. Kelamin :

 Bibir besar kemaluan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

 Bibir kecil kemaluan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

 Hymen / selaput dara :  Tampak  robekan pada arah pukul 3,6,9 dan 11 di

hymen

5. Anus : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

6. Anggota gerak bawah : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

7. Anggota gerak atas : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan
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Pemeriksaan Tambahan :

- Test kehamilan : Positif

- USG : IUP (13 -14) Minggu + AH

Kesimpulan :

 Ditemukan  gambaran  kelamin  perempuan  dengan  robekan  pada  selaput

dara/ hymen pada arah pukul 3,6,9 dan 11 yang terkesan akibat penetrasi

oleh benda tumpul

 Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan dibagian tubuh lainnya

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 286 KUHPidana.

ATAU

KEDUA :

Bahwa ia terdakwa MANUASA MANURUNG pada hari Selasa tanggal 03

September  2024  sekira  pukul  13.00  WIB  atau  setidak-tidaknya  pada  suatu

waktu  dalam  bulan  September  2024  bertempat  didalam  kamar  rumah  milik

terdakwa yang terletak di Sipangan Bolon Nagori Huta Bayu Kecamatan Huta

Bayu Raja Kabupaten Simalungun atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain

yang  masih  termasuk  dalam daerah  hukum Pengadilan  Negeri  Simalungun,

melakukan  perbuatan  seksual  secara  fisik  yang  ditujukan  terhadap  tubuh,

keinginan seksual,  dan/atau organ reproduksi  dengan maksud merendahkan

harkat  dan  martabat  seseorang  berdasarkan  seksualitas  dan/atau

kesusilaannya,  yang  dilakukan  Terdakwa  dengan  cara  dan  dalam  keadaan

sebagai berikut : 

Bahwa pada hari Selasa tanggal 03 September 2024 sekira pukul 13.00

WIB, terdakwa MANUASA MANURUNG memanggil saksi korban RINI GULTOM

dari dalam teras rumahnya yang mana pada saat itu saksi korban juga berada

diteras  rumahnya  yang  mana  rumah  terdakwa  dengan  saksi  korban

bersebelahan yang terletak  di  Sipangan Bolon Nagori  Huta  Bayu Kelurahan

Huta  Bayu  Raja  Kabupaten  Simalungun  kemudian  terdakwa  mengatakan

kepada saksi korban “Ro son, adong hudokkon, sian dapur ma ho masuk nunga

hubuka pintu, unang dibereng halak” (sini, ada yang mau ku bilang, masuk dari

dapur, sudah kubuka pintu, jangan dilihat orang) lalu terdakwa memanggil saksi

korban  untuk  masuk  kedalam  rumahnya  melalui  pintu  dapur  belakang  dan

setelah  saksi  korban  sampai  didapur  rumahnya lalu  terdakwa  langsung

mengunci pintu dapur dan menarik tangan saksi korban ke ruang tengah rumah
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terdakwa  tersebut selanjutnya  diruang  tengah,  terdakwa  membuka  baju  dan

celana  yang  dikenakan  saksi  korban  dan  terdakwa  juga  membuka  celana

miliknya kemudian setelah itu terdakwa  menidurkan saksi  korban  diatas tikar

sambil mengatakan “hulean pe hepeng tu ho” (kukasih pun kau uang) sehingga

saksi  korban  menuruti  perkataan  terdakwa  kemudian  terdakwa  melakukan

perbuatannya kepada saksi  korban dengan cara terdakwa memasukkan alat

kelaminnya  kedalam alat  kelamin  saksi  korban  dan  menggoyang-goyangkan

pinggangnya beberapa menit  kemudian alat  kelamin terdakwa mengeluarkan

cairan berwarna putih kedalam alat kelamin saksi korban selanjutnya setelah

terdakwa  melakukan  persetubuhan  terhadap  saksi  korban  lalu  terdakwa

memberikan  uang  sebesar  Rp.100.000,-(seratus  ribu  rupiah)  kepada  saksi

korban.

Bahwa  berdasarkan  hasil  Pemeriksaan  Psikologi  dari  Epic  Consulting

Pematangsiantar Nomor : C.0550/EC/YGE/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024

hasil  pemeriksaan  terhadap  saksi  korban  RINI  GULTOM  yang  dibuat  dan

ditandatangani  oleh  Ruth  Maya  Tamba,  M.Psi.,Psikolog  selaku  Psikolog

Penanggungjawab, dengan hasil :

Simpulan : 

1. Hasil  pemeriksaan  menunjukkan  bahwa  Sdri.  Rini  Gultom  merupakan

seorang dengan disabilitas itelektual berat (IQ=30 Skala Binet)

2. Usia mental Sdri. Rini Gultom adalah 5 tahun 10 bulan, cukup jauh dengan

usia kronologisnya saat ini yakini 33 tahun 8 bulan

3. Sdri. Rini Gultom berpotensi menjadi korban kekerasan seksual, yang dapat

diperdaya,  sebagai  akibat  keterbatasannya  dalam berfikir  dan  memahami

perilaku sosial lingkungan sekitarnya

4. Kecenderungan untuk dijadikan victim blaming atau korban yang disalahkan

pada Sdri. Rini Gultom tinggi, merujuk pada usia kronologinya.

Bahwa berdasarkan hasil Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah dr.

Djasamen  Saragih  Pematangsiantar  Nomor  :  029/400.7.31/8012/IX/2024

tanggal  17 September  2024 hasil pemeriksaan terhadap  Rini Gultom  yang

dibuat dan ditandatangani oleh  dr.  Muhammad Imran Porkas Lubis,  Sp.OG

selaku dokter yang melihat, dengan hasil :

Pemeriksaan Tubuh : 

1. Kepala : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

2. Leher : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan
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3. Badan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

4. Kelamin :

 Bibir besar kemaluan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

 Bibir kecil kemaluan : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

 Hymen / selaput dara :  Tampak  robekan pada arah pukul 3,6,9 dan 11 di

hymen

5. Anus : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

6. Anggota gerak bawah : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

7. Anggota gerak atas : Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan

Pemeriksaan Tambahan :

- Test kehamilan : Positif

- USG : IUP (13 -14) Minggu + AH

Kesimpulan :

 Ditemukan  gambaran  kelamin  perempuan  dengan  robekan  pada  selaput

dara/ hymen pada arah pukul 3,6,9 dan 11 yang terkesan akibat penetrasi

oleh benda tumpul

 Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan dibagian tubuh lainnya

Perbuatan  Terdakwa  sebagaimana  diatur  dan  diancam  pidana  dalam

Pasal 6 huruf c UU RI No.12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan

Seksual.

Menimbang,  bahwa  terhadap  dakwaan  Penuntut  Umum  tersebut,

Terdakwa dan atau Penasihat Hukum Terdakwa menyatakan telah mengerti dan

tidak mengajukan Eksepsi/Keberatan;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut:

1. RINI GULTOM,  dibawah Janji yang  pada  pokoknya  menerangkan  sebagai

berikut:

- Bahwa Saksi pernah diperiksa di Penyidik dan semua keterangan yang Saksi

berikan di Penyidik benar;

- Bahwa  yang telah melakukan kekerasan seksual  terhadap diri  korban adalah

Terdakwa, yang mana Terdakwa adalah tetangga korban yang bertempat tinggal

tepat disamping rumah tempat tinggal korban  di huta Sipangan Bolon, Kel. Huta

Bayu Kec. Bayu Raja Kab. Simalungun dan perbuatan kekerasan seksual yang

dilakukan oleh Terdakwa pada hari dan tanggal tidak ingat, akan tetapi pada bulan

Juni tahun 2024
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- Bahwa akibat dari perbuatan kekerasan seksual/persetubuhan yang dilakukan oleh

Terdakw yakni korban   hamil  dan  sekarang  korban   sudah melahirkan    juga

merasa malu di kampung atas kejadian yang menimpa korban 

- Bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan cara memanggil  korban  dari teras

rumahnya yang mana saat itu korban  juga berada diteras rumah korban  dengan

berkata ro son, adong hu dokkon, sian dapur ma ho masuk nunga hu buka pintu,

unang dibereng halak" ("sini, ada yang mau ku bilang, masuk dari dapur, sudah ku

buka pintu, jangan dilihat orang"). Karena dipanggil oleh MANUASA MANURUNG,

korban  pun pergi kerumahnya melalui pintu dapur dan setelah didapur rumahnya,

MANUASA MANURUNG mengunci pintu dapur dan menarik tangan   korban  ke

ruang tengah rumah tersebut. Diruang rumah tersebut, MANUASA MANURUNG

membuka baju dan celana  korban  kemudian membuka celananya. Setelah itu,

MANUASA MANURUNG menidurkan  korban  di tikar sambil berkata "hulean pe

hepeng tu ho" ("kukasih pun kau uang ") sehingga korban menuruti MANUASA

MANURUNG  hingga  ianya  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  diri

korban.  Setelah  melakukan  persetubuhan  terhadap   korban,  MANUASA

MANURUNG memberikan  korban  uang sejumlah Rp.100.000,00 ( seratus ribu

rupiah).

- Bahwa hanya Terdakwa sajalah yang melakukan persetubuhan terhadap korban

tidak ada orang lain dan setiap melakukan persetubuhan, dilakukan  Terdakwa

didalam rumah Terdakwa;

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak keberatan;

2. RAHMAN GULTOM, dibawah janji yang pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut:

- Bahwa Saksi pernah diperiksa di Penyidik dan semua keterangan yang Saksi

berikan di Penyidik benar;

- Bahwa yang menjadi korban kekerasan seksual adalah Adek Kandung Saksi,

yang mana Terdakwa dan Saksi sama-sama tinggal di Huta sipangan bolon nagori

Hutabayu kec. Hutabayu raja kab. Simalungun yang mana rumah tempat tinggal

RINI GULTOM dengan MANUASA MANURUNG masih bersebelahan.

- Bahwa RINI GULTOM selama ini tinggal bersama ibu saksi bersama dengan RIKKI

GULTOM.

- Bahwa  menurut  pemberitahuan  dari  RINI  GULTOM  kepada  saksi  bahwa

MANUASA MANURUNG melakukan persetubuhan kepada ianya terjadi terakhir

kali pada hari Selasa tanggal 03 September 2024 sekira pukul 13.00 Wib di dalam
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kamar rumah MANUASA MANURUNG di Huta sipangan bolon nagori Hutabayu

kec. Hutabayu raja kab. Simalungun dan menurut pemberitahuan RINI GULTOM

kepada saksi  bahwa MANUASA MANURUNG sudah 4 (empat) kali melakukan

persetubuhan kepada RINI GULTOM.

- Bahwa  antara  Saksi  korban  dengan  Terdakwa  tidak  ada  hubungan  spesial

(pacaran)  dan  setahu  Saksi,  Terdakwa  telah  memiliki  istri  akan  tetapi  belum

memiliki keturunan;

- Bahwa menurut pemberitahuan RINI GULTOM kepada saksi  bahwa Terdakwa

melakukan perbuatan persetubuhan a dengan cara memasukkan alat  kelamin

Terdakwa kedalam alat kelamin RINI GULTOM kemudian menggoyang-goyangkan

pinggangnya  hingga  mengeluarkan  cairan  berwarna  putih  dan  kondisi  RINI

GULTOM pada saat sekarang ini sudah melahirkan.

- Bahwa  pada hari Rabu tanggal 11 September 2024 sekira pukul 15.00 Wib, saksi

diberitahu oleh HERTATI GULTOM dan WIRA NIVICO ERAWATY SIREGAR yang

mengatakan bahwa RINI GULTOM telah disetubuhi oleh MANUASA MANURUNG

sehingga hamil,  dimana korban  menceritakan kejadian persetubuhan tersebut

bahwa sudah sering  korban disetubuhi oleh Terdakwa dan terakhir kali disetubuhi

pada hari  Selasa tanggal 03  September 2024 sekira pukul 13.00 Wib di dalam

kamar rumah Terdakwa di Huta sipangan bolon nagori Hutabayu kec. Hutabayu

raja kab. Simalungun dan setelah disetubuhi Terdakwa, Saksi korban diberikan

uang sejumlah Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah).

- Bahwa saksi   merasa sangat  keberatan atas perbuatan Terdakwa yang telah

melakukan perbuatan Persetubuhan terhadap adik kandung saksi sehingga saksi

melaporkan kejadian tersebut kepolres Simalungun.

- Bahwa Saksi dan keluarga mengetahui korban hamil Dimana korban tidak mau

makan dan muntah-muntah dan dilakukan Tespek positif  dan yang melakukan

Tespek adalah ibu saksi dan korban telah melahirkan dan anak tersebut adalah

anak Terdakwa;

- Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak keberatan;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  di  persidangan  telah  memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa Terdakwa pernah diperiksa di Penyidik dan semua keterangan yang

Terdakwa berikan di Penyidik benar;

- Bahwa  Terdakwa  pernah menemui RINI GULTOM didepan rumah Terdakwa ,

Dimana Terdakwa memanggil  RINI  GULTOM dari  teras  rumah Terdakwa dan
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korban mendatangi Terdakwa terkadang juga korban pernah menemui Terdakwa,

yang mana korban datang ke teras rumah Terdakwa  dan duduk diteras rumah

Terdakwa.

- Bahwa Terdakwa melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM

pada  bulan  Maret  tahun  2024  namun  Terdakwa  tidak  ingat  tanggal  berapa

Terdakwa  melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM, Terdakwa

melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM di rumah  Terdakwa

di Sipangan Bolon Kec. Huta Bayu Raja Kab. Simalungun, yang mana Terdakwa

melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM sudah 3 (tiga) kali

dan  antara  Terdakwa  dengan  korban  tidak  ada  memiliki  hubungan  special

(pacaran).

- Bahwa perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara Terdakwa  memanggil

RINI GULTOM (RINI tu son ho, tu dapur ma ho ro) ("RINI kesini kau, ke dapur lah

kau datang") dan RINI GULTOM berjalan dari samping rumah Terdajwa  setelah itu

Terdakwa  memasukkan alat kelamin Terdakwa  ke alat kelamin RINI GULTOM.

- Bahwa terdakwa  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  RINI

GULTOM  dikarenakan  terdakwa  tidak  memiliki  keturunan  dari  hasil

perkawinan nya dengan istri terdakwa TIARLIN SARAGI;

Menimbang,  bahwa  Penuntut  Umum  juga  mengajukan  barang  bukti

yaitu sebagai berikut :

 1 (satu) helai baju tidur lengan pendek warna merah muda bermotif batik

 1 (satu) helai celana pendek warna merah muda

Menimbang, bahwa selain mengajukan barang bukti, Penuntut Umum

juga mengajukan bukti surat berupa:  berdasarkan hasil  Pemeriksaan Psikologi

dari  Epic  Consulting  Pematangsiantar Nomor  :  C.0550/EC/YGE/XII/2024

tanggal  30  Desember  2024  hasil  pemeriksaan  terhadap  saksi  korban  RINI

GULTOM  yang  dibuat  dan  ditandatangani  oleh  Ruth  Maya  Tamba,

M.Psi.,Psikolog  selaku  Psikolog  Penanggungjawab,  dengan  hasil  : Hasil

pemeriksaan  menunjukkan  bahwa  Sdri.  Rini  Gultom  merupakan  seorang

dengan disabilitas itelektual berat (IQ=30 Skala Binet),  Usia mental Sdri. Rini

Gultom adalah 5 tahun 10 bulan, cukup jauh dengan usia kronologisnya saat ini

yakini 33 tahun 8 bulan, Sdri. Rini Gultom berpotensi menjadi korban kekerasan

seksual, yang dapat diperdaya, sebagai akibat keterbatasannya dalam berfikir

dan  memahami  perilaku  sosial  lingkungan  sekitarnya,  Kecenderungan  untuk

dijadikan  victim blaming  atau korban yang disalahkan pada Sdri. Rini Gultom
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tinggi, merujuk pada usia kronologinya dan  Visum Et Repertum Rumah Sakit

Umum  Daerah  dr.  Djasamen  Saragih  Pematangsiantar  Nomor  :

029/400.7.31/8012/IX/2024  tanggal  17  September  2024 hasil  pemeriksaan

terhadap  Rini  Gultom  yang  dibuat  dan  ditandatangani  oleh  dr.  Muhammad

Imran  Porkas  Lubis,  Sp.OG  selaku  dokter  yang  melihat,  dengan  hasil

Ditemukan gambaran kelamin perempuan dengan robekan pada selaput dara/

hymen pada arah pukul 3,6,9 dan 11 yang terkesan akibat penetrasi oleh benda

tumpul, Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan dibagian tubuh lainnya;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa  Terdakwa  ditangkap  dengan  perbuatan  Terdakwa  telah melakukan

perbuatan kekerasan Seksual terhadap Saksi Korban Rini Gultom, yang mana

perbuatan tersebut dilakukan pada bulan Maret tahun 2024 namun Terdakwa tidak

ingat tanggal berapa Terdakwa  melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI

GULTOM, Terdakwa  melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM

di rumah  Terdakwa  di Sipangan Bolon Kec. Huta Bayu Raja Kab. Simalungun,

yang  mana  Terdakwa   melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  RINI

GULTOM sudah  3  (tiga)  kali  dan  antara  Terdakwa dengan  korban  tidak  ada

memiliki hubungan special (pacaran).

- Bahwa perbuatan tersebut dilakukan dengan cara memanggil  korban  dari teras

rumahnya yang mana saat itu korban  juga berada diteras rumah korban  dengan

berkata ro son, adong hu dokkon, sian dapur ma ho masuk nunga hu buka pintu,

unang dibereng halak" ("sini, ada yang mau ku bilang, masuk dari dapur, sudah ku

buka pintu, jangan dilihat orang"). Karena dipanggil oleh MANUASA MANURUNG,

korban  pun pergi kerumahnya melalui pintu dapur dan setelah didapur rumahnya,

MANUASA MANURUNG mengunci pintu dapur dan menarik tangan   korban  ke

ruang tengah rumah tersebut. Diruang rumah tersebut, MANUASA MANURUNG

membuka baju dan celana  korban  kemudian membuka celananya. Setelah itu,

MANUASA MANURUNG menidurkan  korban  di tikar sambil berkata "hulean pe

hepeng tu ho" ("kukasih pun kau uang ") sehingga korban menuruti MANUASA

MANURUNG  hingga  ianya  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  diri

korban.  Setelah  melakukan  persetubuhan  terhadap   korban,  MANUASA

MANURUNG memberikan  korban  uang sejumlah Rp.100.000,00 ( seratus ribu

rupiah).
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- Bahwa terdakwa  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  RINI

GULTOM  dikarenakan  terdakwa  tidak  memiliki  keturunan  dari  hasil

perkawinan  nya  dengan  istri  terdakwa  TIARLIN  SARAGI  dan  akibat

perbuatan Terdakwa, Saksi korban Rini Gultom hamil dan telah melahirkan

seorang bayi sebagaimana hasil Pemeriksaan Psikologi dari Epic Consulting

Pematangsiantar Nomor  :  C.0550/EC/YGE/XII/2024  tanggal  30  Desember

2024 hasil  pemeriksaan terhadap saksi korban RINI GULTOM yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ruth Maya Tamba, M.Psi.,Psikolog selaku Psikolog

Penanggungjawab, dengan hasil  : Hasil  pemeriksaan menunjukkan bahwa

Sdri.  Rini  Gultom  merupakan  seorang  dengan  disabilitas  itelektual  berat

(IQ=30 Skala Binet), Usia mental Sdri. Rini Gultom adalah 5 tahun 10 bulan,

cukup jauh dengan usia kronologisnya saat ini yakini 33 tahun 8 bulan, Sdri.

Rini  Gultom  berpotensi  menjadi  korban  kekerasan  seksual,  yang  dapat

diperdaya,  sebagai  akibat  keterbatasannya  dalam berfikir  dan  memahami

perilaku sosial lingkungan sekitarnya, Kecenderungan untuk dijadikan victim

blaming atau korban yang disalahkan pada Sdri. Rini Gultom tinggi, merujuk

pada usia kronologinya dan Visum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah

dr. Djasamen Saragih Pematangsiantar Nomor :  029/400.7.31/8012/IX/2024

tanggal  17 September  2024 hasil pemeriksaan terhadap  Rini  Gultom  yang

dibuat dan ditandatangani oleh  dr.  Muhammad Imran Porkas Lubis,  Sp.OG

selaku  dokter  yang  melihat,  dengan  hasil  Ditemukan  gambaran  kelamin

perempuan dengan robekan pada selaput dara/ hymen pada arah pukul 3,6,9

dan 11 yang terkesan akibat penetrasi oleh benda tumpul,  Tidak ditemukan

tanda-tanda kekerasan dibagian tubuh lainnya;

Menimbang, bahwa untuk singkatnya putusan ini maka segala sesuatu

yang tercatat dalam Berita Acara Persidangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari putusan ini;   

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan

apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  di atas,  Terdakwa  dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan  dakwaan  alternatif,  maka  Majelis  Hakim  langsung  memilih  dan

mempertimbangkan dakwaan alternatif kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal

286 KUHPidana, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:

1. Barangsiapa.
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2. Bersetubuh dengan seorang wanita yang bukan istrinya,

3. Padahal diketahuinya bahwa wanita itu dalam keadaan pingsan atau tidak

berdaya;.

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis  akan

mempertimbangkannya sebagai berikut;

Ad.1.Unsur Barangsiapa:

Menimbang,  bahwa  pada  dasarnya  kata  “Barangsiapa” menunjuk

kepada siapa saja secara orang perorangan atau suatu badan subjek hukum

sebagai  pendukung hak dan kewajiban yang melakukan atau telah  didakwa

melakukan suatu perbuatan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan

yang berlaku;

Menimbang,  bahwa  apabila  pengertian tersebut  dihubungkan dengan

surat dakwaannya, Penuntut Umum telah mengajukan seseorang Terdakwa di

persidangan ini yaitu  Terdakwa Manuasa Manurung yang telah mengakui dan

membenarkan  identitas  selengkapnya  sebagaimana  termuat  dalam  surat

dakwaan  Penuntut  Umum,  yang  dalam  keadaan  sehat  dan  dapat

mempertanggungjawabkan  perbuatannya,  sehingga  tidak  terjadi  kesalahan

orang (error in Persona), dan dengan demikian unsur “Barangsiapa” telah dapat

dibuktikan dan terpenuhi;

Ad.2. Unsur Bersetubuh dengan seorang wanita yang bukan istrinya;

Menimbang,  bahwa dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak

ditemukan pengertian dari bersetubuh, namun dari beberapa pengertian dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ”persetubuhan”  adalah hubungan

antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan layaknya hubungan antara

suami  dan isteri  untuk  mendapatkan anak yaitu  alat  kelamin  laki-laki  masuk

kedalam alat  kelamin perempuan hingga alat  kelamin laki-laki  mengeluarkan

sperma. Sedangkan secara biologis bersetubuh adalah suatu perbuatan yang

memungkinkan terjadinya suatu kehamilan sehingga harus terjadi suatu erectio

penis atau penetrasi penis dan ejakulasi penis ke dalam vagina, namun dalam

ilmu hukum hanya mensyaratkan adanya penitrasi ke dalam vagina, sehingga

terjadinya suatu persetubuhan cukup dengan masuknya alat kelamin laki-laki ke

dalam alat kelamin perempuan.

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  saksi-saksi,  surat  dan

keterangan terdakwa di muka persidangan, telah diperoleh fakta-fakta sebagai

berikut :
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Terdakwa ditangkap dengan perbuatan Terdakwa telah melakukan perbuatan

kekerasan  Seksual  terhadap  Saksi  Korban  Rini  Gultom,  yang  mana  perbuatan

tersebut dilakukan pada bulan Maret tahun 2024 namun Terdakwa tidak ingat tanggal

berapa Terdakwa  melakukan perbuatan  persetubuhan  terhadap RINI  GULTOM,

Terdakwa  melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM di rumah

Terdakwa  di Sipangan Bolon Kec. Huta Bayu Raja Kab. Simalungun, yang mana

Terdakwa  melakukan perbuatan persetubuhan terhadap RINI GULTOM sudah 3

(tiga) kali dan antara Terdakwa dengan korban tidak ada memiliki hubungan special

(pacaran), Dimana  perbuatan tersebut dilakukan dengan cara memanggil   korban

dari teras rumahnya yang mana saat itu korban  juga berada diteras rumah korban

dengan berkata ro son, adong hu dokkon, sian dapur ma ho masuk nunga hu buka

pintu, unang dibereng halak" ("sini, ada yang mau ku bilang, masuk dari dapur, sudah

ku buka pintu, jangan dilihat orang"). Karena dipanggil oleh MANUASA MANURUNG,

korban  pun pergi kerumahnya melalui pintu dapur dan setelah didapur rumahnya,

MANUASA MANURUNG mengunci pintu dapur dan menarik tangan    korban  ke

ruang tengah rumah tersebut.  Diruang rumah tersebut,  MANUASA MANURUNG

membuka baju dan celana   korban  kemudian membuka celananya. Setelah itu,

MANUASA MANURUNG menidurkan   korban  di tikar sambil berkata "hulean pe

hepeng tu  ho"  ("kukasih pun kau uang ")  sehingga korban menuruti  MANUASA

MANURUNG hingga ianya melakukan perbuatan persetubuhan terhadap diri  korban.

Setelah  melakukan  persetubuhan  terhadap   korban,  MANUASA  MANURUNG

memberikan  korban  uang sejumlah Rp.100.000,00 ( seratus ribu rupiah).

Bahwa terdakwa  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap  RINI

GULTOM dikarenakan terdakwa tidak memiliki keturunan dari hasil perkawinan

Terdakwa  dengan  istri  terdakwa  TIARLIN  SARAGI  dan  akibat  perbuatan

Terdakwa, Saksi korban Rini Gultom hamil dan telah melahirkan seorang bayi

sebagaimana  hasil  Pemeriksaan  Psikologi  dari  Epic  Consulting

Pematangsiantar Nomor : C.0550/EC/YGE/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024

hasil  pemeriksaan  terhadap  saksi  korban  RINI  GULTOM  yang  dibuat  dan

ditandatangani  oleh  Ruth  Maya  Tamba,  M.Psi.,Psikolog  selaku  Psikolog

Penanggungjawab, dengan hasil : Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa Sdri.

Rini Gultom merupakan seorang dengan disabilitas itelektual berat (IQ=30 Skala

Binet),  Usia  mental  Sdri.  Rini  Gultom adalah 5  tahun  10 bulan,  cukup jauh

dengan usia kronologisnya saat ini yakini 33 tahun 8 bulan, Sdri. Rini Gultom

berpotensi menjadi korban kekerasan seksual, yang dapat diperdaya, sebagai
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akibat keterbatasannya dalam berfikir dan memahami perilaku sosial lingkungan

sekitarnya,  Kecenderungan untuk  dijadikan  victim blaming  atau korban yang

disalahkan pada Sdri. Rini Gultom tinggi, merujuk pada usia kronologinya dan

Visum  Et  Repertum  Rumah  Sakit  Umum  Daerah  dr.  Djasamen  Saragih

Pematangsiantar  Nomor  :  029/400.7.31/8012/IX/2024  tanggal  17  September

2024 hasil pemeriksaan terhadap Rini Gultom yang dibuat dan ditandatangani

oleh  dr.  Muhammad Imran Porkas Lubis,  Sp.OG selaku dokter yang melihat,

dengan hasil Ditemukan gambaran kelamin perempuan dengan robekan pada

selaput  dara/  hymen  pada  arah  pukul  3,6,9  dan  11  yang  terkesan  akibat

penetrasi oleh benda tumpul, Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan dibagian

tubuh lainnya

Menimbang,  bahwa,  sehingga  oleh  karena  itu  menurut  Majelis  Hakim

unsur telah terpenuhi ;

Ad. 3. Unsur  Padahal diketahuinya bahwa wanita itu dalam keadaan pingsan

atau tidak berdaya;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap  di

persidangan  bahwa terdakwa  melakukan  perbuatan  persetubuhan  terhadap

RINI  GULTOM  dikarenakan  terdakwa  tidak  memiliki  keturunan  dari  hasil

perkawinan  Terdakwa  dengan  istri  terdakwa  TIARLIN  SARAGI  dan  akibat

perbuatan  Terdakwa,  Saksi  korban  Rini  Gultom  hamil  dan  telah  melahirkan

seorang bayi  sebagaimana hasil  Pemeriksaan Psikologi  dari  Epic  Consulting

Pematangsiantar Nomor : C.0550/EC/YGE/XII/2024 tanggal 30 Desember 2024

hasil  pemeriksaan  terhadap  saksi  korban  RINI  GULTOM  yang  dibuat  dan

ditandatangani  oleh  Ruth  Maya  Tamba,  M.Psi.,Psikolog  selaku  Psikolog

Penanggungjawab, dengan hasil : Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa Sdri.

Rini Gultom merupakan seorang dengan disabilitas itelektual berat (IQ=30 Skala

Binet),  Usia  mental  Sdri.  Rini  Gultom adalah 5  tahun  10 bulan,  cukup jauh

dengan usia kronologisnya saat ini yakini 33 tahun 8 bulan, Sdri. Rini Gultom

berpotensi menjadi korban kekerasan seksual, yang dapat diperdaya, sebagai

akibat keterbatasannya dalam berfikir dan memahami perilaku sosial lingkungan

sekitarnya,  Kecenderungan untuk  dijadikan  victim blaming  atau korban yang

disalahkan pada Sdri. Rini Gultom tinggi, merujuk pada usia kronologinya dan

Visum  Et  Repertum  Rumah  Sakit  Umum  Daerah  dr.  Djasamen  Saragih

Pematangsiantar  Nomor  :  029/400.7.31/8012/IX/2024  tanggal  17  September

2024 hasil pemeriksaan terhadap Rini Gultom yang dibuat dan ditandatangani

oleh  dr.  Muhammad Imran Porkas Lubis,  Sp.OG selaku dokter yang melihat,

dengan hasil Ditemukan gambaran kelamin perempuan dengan robekan pada
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selaput  dara/  hymen  pada  arah  pukul  3,6,9  dan  11  yang  terkesan  akibat

penetrasi oleh benda tumpul, Tidak ditemukan tanda-tanda kekerasan dibagian

tubuh lainnya;

Menimbang,  bahwa  dengan  demikian  unsur  “padahal  diketahuinya

bahwa wanita  itu  dalam keadaan pingsan atau tidak  berdaya”  telah  terbukti

secara sah dan meyakinkan.

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  pertimbangan  tersebut  diatas  maka

menurut Majelis Hakim dakwaan kedua melanggar Pasal 286 KUHPidana telah

terbukti dan terpenuhi pada diri Terdakwa;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan

hal-hal yang dapat menghapuskan  pertanggungjawaban pidana, baik sebagai

alasan  pembenar  dan  atau  alasan  pemaaf,  maka Terdakwa  harus

mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena  Terdakwa  mampu bertanggung jawab,

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  terhadap  Terdakwa  telah

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan

dan  penahanan  tersebut  harus  dikurangkan  seluruhnya  dari  pidana  yang

dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dengan tahanan kota

dan penahanan terhadap  Terdakwa  dilandasi alasan yang cukup, maka perlu

ditetapkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan kota;

Menimbang, bahwa barang bukti berupa 1 (satu) helai baju tidur lengan

pendek warna merah muda bermotif batik,  1 (satu) helai celana pendek warna

merah muda, yang telah dipergunakan untuk kejahatan dan dikhawatirkan akan

dipergunakan untuk mengulangi kejahatan maka perlu ditetapkan agar barang

bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa maka

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu  keadaan yang memberatkan dan yang

meringankan Terdakwa;

Keadaan  yang  memberatkan:

- Pebuatan  Terdakwa  tidak  mendukung  upaya  pemerintah  dalam  hal

perlindungan terhadap anak dan perempuan ;

- Perbuatan Terdakwa menyebabkan saksi korban hamil hingga melahirkan;

- Tidak  ada  pertanggungjawaban  Terdakwa  terhadap  bayi  yang

dilahirkansaksi korban ;

- Terdakwa tidak membiayai biaya persalinan saksi korban;
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Keadaan yang meringankan:

- Tidak Ada;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka haruslah

dibebani pula untuk membayar biaya perkara;

Memperhatikan  Pasal  286  KUHPidana dan  Undang-undang  Nomor 8

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan

lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa  Manuasa Manurung telah  terbukti  secara sah dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  "“Bersetubuh  dengan

seorang wanita yang bukan istrinya, padahal diketahuinya bahwa wanita itu

dalam keadaan tidak berdaya” sebagaimana dalam dakwaan kesatu;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa Manuasa Manurung oleh karena itu

dengan pidana penjara selama 8 (delapan) Tahun;

3. Menetapkan  masa  penangkapan  dan  Penahanan  yang  telah  dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4.  Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

 1 (satu) helai baju tidur lengan pendek warna merah muda bermotif batik

 1 (satu) helai celana pendek warna merah muda

Dimusnahkan .

6. Membebankan  kepada  Terdakwa  membayar  biaya  perkara  sejumlah

Rp5.000,00 (lima ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri  Simalungun, pada hari  Senin, tanggal  10 Maret 2025, oleh

Anggreana E.R Sormin, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua, Widi Astuti, S.H., dan

Ida  Maryam Hasibuan,  S.H.,  M.H., masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,

yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari Senin, tanggal 17

Maret  2025  oleh   Hakim   Ketua   dengan   didampingi para  Hakim Anggota

tersebut, dibantu oleh Heriwaty Sembiring, SE., S.H., Panitera Pengganti  pada

Pengadilan  Negeri  Simalungun,  serta  dihadiri  oleh  Adi  Perdana Lubis,  S.H.,

Penuntut  Umum dan Terdakwa sendiri  dengan didampingi  Penasihat  Hukum

Terdakwa;    

Hakim-hakim Anggota,                                Hakim Ketua,

Widi Astuti, S.H.                                   Anggreana E.R Sormin, S.H., M.H.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Ida Maryam Hasibuan, S.H., M.H.         

        

                                                             Panitera Pengganti,

                                                      Heriwaty Sembiring, SE., S.H.
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